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Pendidikan lingkungan hidup melibatkan dimensi afektif yang mencakup
aspek tingkah laku, nilai dan komitmen sebagai unsur esensial untuk
membentuk masyarakat yang berkomitmen pada keberlanjutan lingkungan.
Untuk mengatasi permasalahan sampah di suatu lingkungan, perlu dirancang
strategi pengelolaan sampah yang berfokus pada tingkat rumah tangga.
Strategi ini harus memprioritaskan perubahan pola pikir masyarakat serta
keterlibatan aktif pihak swasta, dengan penerapan konsep pengurangan,
pemakaian kembali, daur ulang, dan pembuangan yang ramah lingkungan.
Kendala utama yang perlu diatasi adalah kurangnya partisipasi dari
lingkungan rumah tangga dalam mengelola limbah rumah tangga. Desa Passo
menjadi contoh konkret, di mana kondisinya dikategorikan sebagai desa
dengan populasi penduduk yang cukup padat. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan jumlah sampah/limbah rumah tangga yang tidak dielola dengan
baik atau teratur. Dampak negatifnya dapat dirasakan pada kondisi lingkungan
sekitar. Oleh karena itu masalah pencemaran lingkungan di Desa Passo
Kecamatan Baguala Kota Ambon perlu dilihat dan ditangani dengan baik.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk mendapatkan hasil
analisis yang baik dan berdasarkan berbagai fenomena yang ditemukan di
lapangan. Sedangkan metode komparatif adalah membandingkan setiap
fenomena dengan data dan informasi lain agar terjamin validitas data yang
diperoleh. Teknik Analisis data dalam peneliti, memperoleh data dari lapangan
dan serta dianalisa sesuai dengan kategori data yang terkumpul yaitu
observasi/pengamatan, wawancara dan kusioner. Hasil penelitian ini
menjukan bahwa dampak dari limbah tersebut sangat mempengaruhi Kualitas
udara yang buruk di dekat limbah, yang dapat memiliki dampak negatif bagi
masyarakat sekitar seperti memberikan bau tidak sedap serta memberikan lalat
banyak pada sekitaran apalagi pada musim hujan. Sedangkan berdasarkan
hasil uji laboratorum untuk mengetahui kulitas air didapatkan bahwa dari
hasil ketiga sumber air yang di uji memiliki E-coli sangat tinggi Pada sumber
Terjauh (A) 2.0, Sumber Agak Terdekat (B) 6.8, dan Sumber Terdekat (C) 12.
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ABSTRACT

Environmental education involves the affective dimension, encompassing behavioral
aspects, values, and commitment as essential elements to shape a society committed to
environmental sustainability. To address waste issues in a given environment, a waste
management strategy focusing on the household level needs to be designed. This strategy
should prioritize changing the mindset of the community and active involvement of the
private sector, implementing concepts such as reduction, reuse, recycling, and
environmentally friendly disposal. The main obstacle that needs to be overcome is the
lack of participation from households in managing household waste. Desa Passo serves
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as a concrete example, categorized as a village with a relatively dense population. This
contributes to the increased amount of household waste that is not properly managed or
regulated, leading to negative impacts on the surrounding environment. Therefore, the
issue of environmental pollution in Desa Passo, Baguala Subdistrict, Ambon City,
needs to be observed and addressed properly. This research is a qualitative descriptive
study to obtain a thorough analysis based on various phenomena found in the field. The
comparative method is employed to compare each phenomenon with other data and
information to ensure the validity of the obtained data. Data analysis techniques in this
research involve obtaining and analyzing data from the field, including observations,
interviews, and questionnaires. The results of this study indicate that the impact of
waste significantly affects air quality near the waste, leading to negative effects on the
surrounding community, such as unpleasant odors and increased fly presence,
especially during the rainy season. Based on laboratory tests to determine water quality,
it was found that, among the three water sources tested, E. coli levels were very high in
the Farthest Source (A) at 2.0, Moderately Closest Source (B) at 6.8, and Closest Source

(C) at 12.
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PENDAHULUAN

Pendidikan lingkungan hidup adalah
suatu  proses dengan tujuan untuk
mengembangkan kesadaran dan perhatian
terhadap lingkungan beserta semua
permasalahan yang terkait di antara seluruh
individu manusia Permasalahan lingkungan
tidak dapat dilepaskan dari kontribusi
masyarakat yang memiliki pengetahuan
mendalam, ketrampilan praktis, sikap dan
perilaku yang mendukung, motivasi yang
tinggi, dan komitmen yang kuat untuk
bekerja sama (Lasaiba, 2023). Hal ini
bertujuan agar masyarakat dapat bersatu
tangan dalam memecahkan berbagai
tantangan lingkungan yang ada dan
mencegah munculnya masalah baru. (Aini et
al.,, 2021; Aprilia & Sanjaya, 2023).

Strategi pengelolaan sampah berbasis
rumah tangga merupakan suatu pendekatan
yang mengandalkan perubahan pola pikir
masyarakat untuk bersama-sama mengelola
sampabh, melibatkan pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta. Penerapan
prinsip pengurangan, pemakaian kembali,
daur ulang, dan pembuangan yang aman
menjadi landasan untuk menciptakan sistem
pengelolaan sampah yang berkelanjutan
(Bayu et al., 2022; Mappau & Islam, 2022).

Terdapat faktor yang mendorong dan
menghambat pengelolaan sampah didaerah

perkotaan. Beberapa faktor yang terlibat
melibatkan tingkat pendidikan, penempatan
tempat sampah di rumah, keberadaan
pemulung, upaya kebersihan, regulasi
samoah dan penegakan hukumnya. Sampah
rumah tangga menjadi jenis sampah yang
memiliki volume paling besar. (Kuswandari
et al., 2021; Widiyanto et al., 2020).

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya
dalam meningkatkan kesadaran serta
partisipasi masyarakat dalam mengelola
sampah yang menjadi faktor kunci dalam
menciptakan  perubahan yang positif.
Dengan adanya kerja sama antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta,
diharapkan dapat tercipta kerja sama yang
efektif ~ untuk  mengatasi  tantangan
pengelolaan sampah, mulai dari tingkat
rumah tangga hingga mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan (Nurkholifah et
al., 2021; Rogahang et al., 2023).

Pentingnya peran masyarakat,
khususnya dalam lingkup rumah tangga,
dalam pengelolaan limbah menjadi hal yang
sangat esensial dalam mendukung upaya
pemerintah dalam menanggulangi
permasalahan lingkungan hidup (Cikit et al.,
2023; Sobirin et al., 2023). Kepedulian dan
partisipasi aktif dari setiap rumah tangga
menjadi kunci utama untuk menciptakan
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lingkungan yang lebih  bersih dan
berkelanjutan (Suatrat et al., 2024; Uliana et
al., 2021).

Hal ini sesuai dengan pendapat Leuwol
kualitas lingkungan secara
mempengaruhi  kesejahteraan  individu
secara psikologi yang tinggal di daerah
perkotaan (Indradjati & Rahayu, 2021; Sari,
2020). Adanya hubungan positif antara
kualitas lingkungan dan kesejahteraan
menekankan perlu diadakannya.

perencanaan yang matang terkait tata kott.

dan stakeholder yang memberikan kebijakaf.

harus memprioritaskan lingkungan sadt

melakukan perancangan dan pengembangan
kota (Rogahang et al., 2023; Leuwol et al,,

2023) 2.

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan pada lokasi penelitian, Desa Passo
dikategorikan sebagai salah satu Desa yang
memiliki populasi penduduk cukup padat,
hal ini mneyebabkan banyaknya
sampah/limbah rumah tangga yang tidak
dikelola dengan baik atau tidak teratur,
sehingga bisa berdampak pada kondisi
lingkungan di sekitar. Oleh karena itu
peneliti menemukan masalah pencemaran
lingkungan di Desa Passo Kecamatan
Baguala Kota Ambon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif kualitatif hasil analisi yang baik
didapatkan berdasarkan fenomena pada
temuan dilapangan. Metode deskriptif
bertujuan  untuk  menjelaskan  dan
menggambarkan berdasarkan informasi
yang  ditemukan selama  penelitian.
Sementara itu, metode analitik digunakan
untuk menyediakan dasar teoritis bagi
penjelasan  fenomena-fenomena  yang
teridentifikasi. Metode komparatif, di sisi
lain, melibatkan perbandingan antara setiap
fenomena dengan data dan informasi lainnya
untuk memastikan keabsahan data yang
diperoleh. (Wekke, 2020).

Dalam penelitian ini terdapat 2 Indikator
yang diperhatikan yaitu pencemaran udara
dan pencemaran air. Pada pencemaran air
digunakan parameterr yang mengacu pada
keputusan Menteri Negara Lingkungan

signifikan1.

Hidup No 115 Tahun 2003 paramter yang
digunakan fisika, kimia dan biologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum Lokasi Peneltian

Secara Adminitrasi Desa Passo termasuk
kedalam wilayah Kecamatan Baguala. Secara
geografis, Desa memiliki luas + 1.293 Ha
dengan batas wilayah administratifnya
sebagai berikut
Utara: Desa Hitu dan Desa Mamala
Selatan: Desa Hutumuri dan Desa Halong
Timur: Desa Suli
Barat: Kelurahan Lateri dan Desa Negeri
Lama

Pencemaran Udara

Kualitas udara pada Desa Passo dekat
limbah mengacu pada tingkat kebersihan
atau polutan dalam udara di lokasi yang
memiliki ~ kedekatan = dengan  lokasi
pembuangan  limbah  atau fasilitas
pengelolaan limbah. Kualitas udara ini bisa
terpengaruh oleh berbagai faktor, terutama
karena proses pembuangan dan pengelolaan
limbah yang terkait dengan lokasi tersebut.

Pencemaran udara merujuk pada
keberadaan bahan-bahan pencemar di udara
luar yang mungkin terdiri dari partikel-
partikel padat seperti debu, gas, uap, asap,
atau bau. Bau timbul Kkarena terjadi
penimbunan sampah. Sama seperti ketika
peneliti berada di salah satu Negeri Passo
yang terletak Kota Ambon. Peneliti
mengalami ketidaknyamanan karena merasa
panas, udara yang lembab, dan ada aroma
yang tidak sedap. Peneliti merasa tidak
nyaman dan udara terasa sangat pengap
karena masih ada banyak rumah warga yang
berda pada sekitar limbah tersebut.
sementara aroma yang tercium berasal dari
limbah domestik.

Pencemaran Bau

Dampak dari bau limbah dapat
mencakup ketidaknyamanan bagi penduduk
yang ada pada Negeri Passo, dan dapat juga
memberikan masalah kesehatan seperti
gangguan pernapasan, dan penurunan
kualitas hidup. Oleh karena itu, pengelolaan
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limbah yang baik dan pemantauan serta
penanganan bau limbah yang efektif
merupakan penting untuk mengurangi
dampak negatifnya terhadap lingkungan
dan kualitas udara. Ini bisa melibatkan
penggunaan teknologi untuk mengurangi

Tabel 1. Indikator Kosioner Pencemaran Bau

bau, pengendalian sumber bau, serta
pematuhan terhadap regulasi dan pedoman
lingkungan yang berlaku. Limba yang pada
Negeri Passo seringkali menggu masyarakat
yang ada pada daerah sekitar

Pernyataaan Jumlah Persentase
SS 41 32%
S 74 59%
KS 11 9%
TS 0 0
STS 0 0
Total 126 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Tabel 1 menunjukkan hasil indikator
kuesioner terkait pencemaran bau yang
diukur melalui lima kategori pernyataan,
yaitu "Sangat Setuju" (SS), "Setuju" (S),
"Kurang Setuju" (KS), "Tidak Setuju" (TS),
dan "Sangat Tidak Setuju" (STS). Dari
total 126  responden,  mayoritas
menyatakan "Setuju" dengan jumlah 74
responden atau 59% dari keseluruhan,
menunjukkan bahwa sebagian besar

responden merasakan adanya
pencemaran bau yang signifikan.
Sebanyak 41 responden atau 32%
menyatakan "Sangat Setuju', yang
memperkuat persepsi bahwa

pencemaran bau ini merupakan masalah
yang dirasakan dengan kuat oleh
komunitas. Sementara itu, hanya 11
responden atau 9% yang menyatakan
"Kurang Setuju', dan tidak ada
responden yang memilih "Tidak Setuju"
maupun "Sangat Tidak Setuju". Hal ini
menunjukkan konsensus yang hampir
menyeluruh bahwa pencemaran bau

merupakan isu nyata yang perlu
mendapatkan perhatian lebih lanjut.
Dengan demikian, data ini

menggambarkan tingkat kesadaran dan
keprihatinan =~ masyarakat  terhadap
masalah pencemaran bau di lingkungan
mereka..

Pencemaran Air

Negeri Passo, yang terletak di Kecamatan
Baguala, Kota Ambon, merupakan salah satu
daerah yang memiliki kebutuhan sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan dasar
masyarakatnya, yaitu air bersih. Ketersediaan air
bersih  merupakan faktor krusial yang
menentukan kualitas hidup penduduk di
kawasan ini. Air bersih tidak hanya dibutuhkan
untuk konsumsi sehari-hari, tetapi juga untuk
berbagai kegiatan domestik seperti memasak,
mencuci, dan mandi, serta untuk keperluan
pertanian dan industri lokal. Mengingat
pentingnya peran air dalam kehidupan sehari-
hari, perhatian yang serius terhadap kualitas dan
jumlah air yang tersedia di Negeri Passo menjadi
sangat mendesak.

Masalah ketersediaan air bersih di daerah
ini tidak hanya terkait dengan kuantitas, tetapi
juga kualitas air yang digunakan oleh
masyarakat. Air yang terkontaminasi dapat
menimbulkan berbagai penyakit, seperti diare,
kolera, dan berbagai penyakit lainnya yang
disebabkan oleh bakteri dan virus yang terdapat
dalam air. Oleh karena itu, upaya untuk
memastikan bahwa air yang dikonsumsi
masyarakat bebas dari kontaminan harus
menjadi  prioritas utama. Ini mencakup
pengelolaan sumber air secara berkelanjutan,
pengawasan terhadap pencemaran, serta
implementasi teknologi pengolahan air yang
efektif.

Selain itu, jumlah air yang tersedia juga
harus mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
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seluruh penduduk. Faktor-faktor seperti
perubahan iklim, peningkatan populasi,
dan pemanfaatan air yang tidak efisien
dapat menyebabkan kekurangan air,
yang berdampak langsung pada
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena
itu, manajemen sumber daya air yang
efektif harus diterapkan untuk menjaga
keseimbangan antara permintaan dan
ketersediaan air.

Dalam konteks Negeri Passo, perhatian
terhadap kualitas dan kuantitas air bersih harus
menjadi  bagian integral dari rencana
pembangunan daerah. Pemerintah daerah,
bersama dengan masyarakat, perlu bekerja sama
untuk memastikan bahwa kebutuhan air bersih
dapat terpenuhi secara berkelanjutan, sehingga
dapat mendukung kesehatan, ekonomi, dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan parameter fisika, kimia dan biologi. Sampel = Air (A) Terjauh dari

Lokasi Tercemar

Kadar KetTitik
No Parameter Satuan Maksimum Yang Hasil Metode Koordinat
Di Perbolekan (GPS)
LS3037°48.91188” BT 12814'45.24
A  Fisika
1  Bau - Tidak Berbau  Tidak Berbau Organoleptik
2 Kekruhaan NTU 25 0.40 Ikm/5.2/Blkkak-
Promal
3 Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa Organoleptik
4  Warna TCU 50 1 Spektrofotometri
B. Kimia dan Kimia Anorganik
1 Ph - 6,5,-8,5 8.74 Ikm/5.9/Blkkak-
Promal
2 Sulfat Mg/1 400 30.66 Ikm/5.11/Blkkak
-Promal
3 Salinitas % Alami 3.55 Ikm/5.12/Blkkak
-Promal
C  Mikrobiologi
1. E.Coli Jumlah/ 0 2.0* Ikm/5.19/Blkkak <1,8=0mpn/
100ml -Promal 100ml

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium terhadap Air Sumur Galian 2023
Keterangan: sampel uji yang bertanda (*) tidak sesuai dengan kadar yang diperbolehkan, aplikasi koordinat GPS.

Parameter Fisika

a) pH: 8,74 melebihi batas maksimum

1) Bau: Tidak berbau sesuai tingkat yang diizinkan yang berada pada
maksimum yang diizinkan, yakni rentang 6,5 - 8,5

bebas dari bau
2) Kekeruhan:

b) Sulfat:30,66 berada di bawah kadar
maksimum yang diizinkan400 mg/!

Nilai 0.40 lebih rendah dari batas c) Salinitas:3.55 lebih besar dari kadar
maksimum yang diizinkan sebesar 25 maksim yang di perbolekan Alami
ntu. Titrimetri

3) Rasa : Diketahui bahwa tidak ) ) )
memiliki rasa, memenuhi batas Mikrobiologi

maksimal yang diperbolehkan yaitu

tidak ada rasa
4) Warna:

1 Ukurannya kurang dari batas
maksimum yang diizinkan, yakni 50

TCU.

Parameter Kimia
Kimia Anorganik

1. E.coli: 2.0* lebih besar dari kadar
maksimum yang diizinkan 0 dengan
jumlah 100 ml.

Hasil analisis sampel air dari sumur
galian yang berjarak 500M dari titik
tercemar dapat dilihat pada tabel
dibawah.
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Tabel 3. Hasil pemeriksaan parameter fisika, kimia dan biologi. Sampel = Air (B) Agak Dekat
Lokasi Tercemar

Kadar Maksimum Ket Titik
No Parameter Satuan Yang Di Hasil Metode Koordinat
Perbolekan (GPS)
LS3037°48.51912” BT128015'23.93748”
A  Fisika
1 Bau - Tidak Berbau Tidak Berbau Organoleptik
2 Kekruhaan NTU 25 0.42 Ikm/5.2/Blkkak-
Promal
3 Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa Organoleptik
4  Warna TCU 50 1 Spektrofotometri
B. Kimia dan Kimia Anorganik
1 Ph - 6,5,-8,5 8.49 Ikm/5.9/Blkkak-
Promal
2 Sulfat Mg/1 400 21.53 Ikm/5.11/Blkkak
-Promal
3 Salinitas % Alami 5.15 Ikm/5.12/Blkkak
-Promal
C  Mikrobiologi
1. E.Coli Jumlah/ 0 6.8% Ikm/5.19/Blkkak <1,8=0mpn/
100ml -Promal 100ml

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Air terhadap Sumur Galian 2023
Keterangan: sampel uji yang bertanda (*) tidak sesuai dengan kadar yang diperbolehkan, aplikasi koordinat GPS.

Parameter Fisika
1. Bau: Tidak berbau sesuai tingkat

maksimum yang diizinkan, yakni
bebas dari bau

Kekeruhan: =~ Berdasarkan  hasil
pemeriksaan, Nilai 0.42 lebih rendah
dari batas maksimum yang diizinkan
sebesar 25 ntu

Rasa Tidak memiliki rasa,
memenuhi batas maksimal yang
diperbolehkan yaitu tidak ada rasa
Warna : 1 Ukurannya kurang dari
batas maksimum yang diizinkan,
yakni 50 TCU.

Parameter Kimia
Kimia Anorganik

1. PH: H8.49 melebihi batas maksimum
yang diizinkan yang berada yaitu 6,5
-85

2. Sulfat: 21.53 berada di bawah kadar
maksimum yang diizinkan 400 mg/!

3. Salinitas: Menurut hasil penelitian
5.15 dari besar dari kadar maksim
yang di perbolekan Alami Titrimetri

Mikrobiologi
1. E.coli: 6.8* lebih besar maksimum
yang diperbolehkan 0 denganjumlah

100 ml

Hasil analisis sampel air dari sumur
galian yang berjarak 500M dari titik tercemar
dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 4. Hasil pemeriksaan parameter fisika, kimia dan biologi. Sampel = Air (C) Terdekat
Lokasi Tercemar

Kadar Ket Titik
No Parameter Satuan Maksimum Yang Hasil Metode Koordinat
Di Perbolekan (GPS)
LS3037°44.56812” BT128015"18.6588”
A  Fisika
1  Bau - Tidak Berbau Tidak Berbau Organoleptik
6
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2 Kekruhaan NTU 25 0.28 Ikm/5.2/Blkkak-
Promal
3 Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa Organoleptik
4  Warna TCU 50 1 Spektrofotometri
B. Kimia dan Kimia Anorganik
1 Ph - 6,5,-8,5 8.99 Ikm/5.9/Blkkak-
Promal
2 Sulfat Mg/1 400 38.68 Ikm/5.11/Blkkak
-Promal
3 Salinitas % Alami 213 Ikm/5.12/Blkkak
-Promal
C  Mikrobiologi
1. E.Coli Jumlah/ 0 12* Tkm/5.19/Blkkak <1,8=0mpn/
100ml -Promal 100ml

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Air terhadap Sumur Galian 2023
Keterangan: sampel uji yang bertanda (*) tidak sesuai dengan kadar yang diperbolehkan, aplikasi koordinat GPS.

Parameter Fisika

1. Bau: Tidak berbau sesuai tingkat
maksimum yang diizinkan, yakni
bebas dari bau.

2. Kekeruhan: Nilai 0.22 lebih rendah
dari batas maksimum yang diizinkan
sebesar 25 ntu

3. Rasa Tidak memiliki rasa,
memenuhi batas maksimum yang
diizinkan, yaitu tidak berasa

4. Warna : 1 Ukurannya kurang dari
batas maksimum yang diizinkan,
yakni 50 TCU.

Parameter Kimia
Kimia Anorganik

1. PH: 8.99 melebihi batas maksimum
yang diizinkan yang berada pada 6,5
-85

2. Sulfat: 38.68 berada di bawah kadar
maksimum yang diizinkan400 mg/!

3. Salinitas: 2.13 dari Lebih besar dari
kadar maksim yang di perbolekan
Alami Titrimetri

Mikrobiologi
1. E.coli: 12* lebih besar maksimum
yang diperbolehkan 0 dengan jumlah

100 ml
Berdasarkan hasil laboratorim
yang dilakukan penelitian  dapat

dikatakan bahwa air yang ada pada
Negeri Passo, Kecamatan Baguala, Kota
Ambon sangat tercemar dengan dampak

limbah rumah tangga yang ada. pada
umumnya masyarakat Negeri Passo
tidak mengunakan air pada sumur galian
untuk di minum, biasanya digunakan
untuk mencuci saja, sebagai sumber air
minum masyarakat Negeri Passo
membeli air isi ulang ( Galun ).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
yaitu, erdapat dampak yang dihasilkan
laimbah  dari rumah tangga yang
mengakibatkan tercemarnya lingkungan di
Negeri Passo Kecamatan Baguala Kota
Ambon. maka dapat diambil kesimpulan
bahwa dari limbah rumah tangga yang tidak
dikelola dengan benar bisa mengakibatkan
pencemaran lingkungan.

Udara dapat memiliki masalah terkait
dengan bau yang mungkin berasal dari
berbagai sumber, yang dapat memengaruhi
kualitas udara dan kenyamanan bagi
masyarkat sekitar yang berada pada Negeri
Passo, Kecamatan Baguala Kota Ambon.
keberadaan lalat di  sekitar udara
menunjukkan adanya masalah sanitasi dan
kebersihan yang perlu diatasi. Begitupun Air
dengan Sanitasi yang baik diperlukan untuk
memastikan air bersih dan aman untuk
konsumsi manusia, menghindari
penyebaran penyakit. Kekeruhan, warna,
rasa, dan bau air adalah parameter-
parameter penting yang perlu diawasi untuk
memastikan air yang diminum aman dan
berkualitas.
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